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Abstrak 

 

Serangan hama dan penyakit merupakan kendala utama dalam produksi 

tanaman padi. Diketahui ada beberapa jenis hama yang menyerang tanaman padi 

dari Ordo Lepidoptera, Diptera, Coleoptera, Orthoptera dan Hemiptera. Penelitian 

tentang kutudaun pada tanaman padi di akar belum banyak dilaporkan di Indonesia, 

padahal akar padi berfungsi sebagai penguat/penunjang tanaman untuk dapat 

tumbuh tegak, menyerap hara dan air dari dalam tanah selanjutnya diteruskan ke 

tajuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kutudaun yang hidup pada akar 

tanaman padi dan melihat populasi kutudaun pada akar tanaman padi. Pengambilan 

sampel kutudaun dilakukan secara acak dengan terlebih dahulu melakukan 

pemeriksaan dengan pencarian kutudaun yang menyerang pada akar tanaman padi 

yang ada di suatu lahan. Lokasi pengambilan sampel adalah Bogor, Cirebon, Garut, 

Karawang, Pangalengan, Sukabumi, dan Tasikmalaya. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan penghitungan populasi per rumpun dan pengambilan kutudaun pada akar 

dengan cara mencabut padi pada bagian batang padi beserta akarnya kemudian 

batang tanaman padi dipotong hingga ±10 cm dan dimasukan kedalam wadah. 

Analisis data dilakukan pada data primer yang diperoleh dari pengamatan secara 

langsung di lapangan. Berdasarkan hasil identifikasi kutudaun yang ditemukan pada 

akar padi merupakan spesies Tetraneura nigriabdominalis dan Rhopalosiphum 

rufiabdominalis. Populasi kutudaun pada akar tanaman padi lebih banyak ditemukan 

pada tanah kering daripada tanah lembab. Populasi kutudaun di akar lebih banyak 

ditemukan pada padi fase vegetatif.   

 

 

Kata kunci: identifikasi, kutudaun, Tetraneura nigriabdominalis, Rhopalosiphum    

rufiabdominalis 

 

 

Pendahuluan 

 

Serangan hama dan penyakit merupakan kendala utama dalam produksi 

tanaman padi. Diketahui ada beberapa jenis hama yang menyerang tanaman padi 

dari Ordo Lepidoptera, Diptera, Coleoptera, Orthoptera dan Hemiptera (Shepard et 

al. 1995). Menurut Blakcman dan Eastop (2000) ada 26 jenis kutudaun yang 
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menyerang padi. Kutudaun pada tanaman padi di Indonesia pertama kali dilaporkan 

oleh Nasaruddin (2013). Kutudaun Hysteroneura setariae berasosiasi pada tanaman 

padi di Sulawesi Selatan, spesies ini ditemukan pada Malai. Hama ini tergolong baru 

di Indonesia. Kutudaun Tetraneura nigriabdominalis inang nya yaitu tanaman padi 

ditemukan di Desa Cijedil (Cugenang) ditemukan pada akar (Rahmah 2013). Menurut 

(Shepard et al. 1995; Patack dan khan 1994) T.  nigriabdominalis dan Rhapolosiphum 

rufiabdominalis menjadi hama pada tanaman padi. Menurut Irsan (1997) T. 

nigriabdominalis dan R. rufiabdominalis ditemukan pada tanaman dari family 

Solanaceae 

Kutudaun bersifat monofag, oligofag, dan polifag. Menurut Irsan (2004) faktor 

fisik tanaman juga berpengaruh pada letak koloni kutudaun. Kelimpahan populasi 

kutudaun erat kaitannya dengan tekanan faktor biotik dan abiotik lingkungan.  

Penelitian tentang kutudaun pada tanaman padi di akar belum banyak 

dilaporkan di Indonesia, padahal akar padi berfungsi sebagai penguat/penunjang 

tanaman untuk dapat tumbuh tegak, menyerap hara dan air dari dalam tanah untuk 

selanjutnya diteruskan ke tajuk. Akar tanaman padi selain berperan secara fisik, juga 

berperan dalam berbagai proses kimia, biokimia, dan biologi di lingkungan tanaman. 

Oleh karena akar padi sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan padi maka peneliti 

tertarik dengan penelitian kutudaun di akar tanaman padi. Penelitian kutudaun di 

Indonesia kebanyakan pada tanaman hias dan tanaman hortikultura dan hanya pada 

beberapa tanaman pangan seperti jagung dan kedelai dan sangat terbatas pada 

tanaman padi. Pengetahuan tentang morfologi dan biologi tentang hama kutudaun 

pada akar sangat dibutuhkan untuk dapat mengetahui sistem pengendalian yang baik 

pada tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kutudaun 

(Hemiptera: Aphididae) yang hidup pada akar tanaman padi dan melihat populasi 

kutudaun pada akar tanaman padi. 

 

 

Metode Penelitan 

 

Pengamatan Lapang 

Pengambilan sampel kutudaun dilakukan secara acak dengan terlebih dahulu 

melakukan pemeriksaan dengan pencarian kutudaun yang menyerang pada akar 

tanaman padi yang ada di suatu lahan. Lokasi pengambilan sampel adalah Bogor, 

Cirebon, Garut, Karawang, Pangalengan, Sukabumi, dan Tasikmalaya. Keberadaan 

kutudaun di akar dilihat dengan cara mengukur jarak kutudaun dari pangkal akar 

tanaman padi. Lahan yang terserang kutudaun pada akar, dilakukan pengambilan 

sampel sebanyak 10 rumpun per lahan. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

penghitungan populasi per rumpun dan pengambilan kutudaun pada akar dengan 

cara mencabut padi pada bagian batang padi beserta akarnya kemudian batang 

tanaman padi dipotong hingga ±10 cm dan dimasukan ke dalam wadah. 

Penghitungan populasi kutudaun di akar dengan cara menghitung kelimpahan semua 

kutudaun yang ada pada setiap rumpun sampel yang diambil dan kemudain dicatat. 
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Pecatatan dilakukan juga pada jenis tanah, fase tanam, dan varietas yang ada 

dimasing-masing wilayah pengambilan sampel. 

 

Analisis Data  

Analisis data dilakukan pada data primer yang diperoleh dari pengamatan 

secara langsung di lapangan. Data primer diolah dengan Microsoft excel 2010. Data 

hasil survey yang diperoleh dimasukan ke dalam tabel.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil identifikasi kutudaun yang ditemukan pada akar padi 

merupakan spesies T. nigriabdominalis (Gambar 1a) dan R. rufiabdominalis (Gambar 

1b).  

 
    Gambar 1  Kutu daun pada akar padi (a)T. nigriabdominalis, (b) R. rufiabdominalis 

 

Ciri-ciri morfologi kutudaun yang ditemukan ini sesuai dengan pernyataan 

Blackman dan Eastop (2000) kutudaun yang ditemukan di akar padi yaitu T. 

nigriabdominalis dengan ciri morfologi imago berwarna orange sampai merah jambu 

dengan ukuran tubuh 1.8 mm dengan bentuk tubuh bulat. Kutudaun T. 

nigriabdominalis memiliki antena pendek kurang dari 0.2 kali panjang tubuhnya 

dengan terminal proses lebih pendek dari segmen dasar antena, segmen ketiga 

antena berambut 10 helai, tuberkel antena tidak berkembang, terdapat rambut halus 

pada tubuhnya, memiliki kornikel yang pendek dan agak gelap dibandingkan 

tubuhnya, kornikel membentuk seperti pori atau kerucut, tidak memiliki pola 

polygonal retikulasi, sedikit membengkak, tarsi 1 segmen, dan memiliki rostrum yang 

pendek dan berambut. Kutudaun R. rufiabdominalis ciri morfologi imago pada bagian 

torak berwarna hijau gelap dan abdomen berwarna kecoklatan dengan panjang tubuh 

1.7 mm dengan bentuk tubuh bulat sedikit memanjang, antena dengan enam 

segmen, terdapat rambut halus pada tuuhnya, terdapat rambut pada antena segmen 

kelima. 
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Gambar 2 Perbandingan populasi kutudaun R. rufiabdominalis dan T. nigriabdominalis 

 
Gambar 3  Perbandingan jumlah populasi kutudaun pada tanah Lembab dan kering 

 

Populasi kutudaun pada akar tanaman padi lebih banyak ditemukan pada tanah 

kering yang tidak ada air daripada tanah lembab yang berlumpur (Gambar 2), karena 

kutudaun pada akar lebih menyukai tanah yang kering tanpa air dari tanah yang 

lembab berlumpur. Menurut Shepard (1994) kutudaun akar lebih bisa bertahan hidup 

ditanah laterit daripada tanah berlumpur atau berpasir. Populasi kutudaun spesies R. 

rufiabdominalis lebih banyak ditemukan dan populasinya lebih tinggi dari kutudaun 

spesies T. nigriabdominalis (Gambar 3) 

                                       

                        

Gambar 4 Keberadaan kutudaun T. nigriabdominalis di akar 
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Populasi kutudaun diakar lebih banyak ditemukan pada padi fase vegetatif yang 

belum ada malai hal ini karena pada fase vegetatif tanah masih gembur walaupun 

kondisinya kering sedangkan pada fase generatif yang setelah panen tanahnya padat 

dan liat (Tabel 1). Tanah yang kering tidak terlalu padat kutudaun ditemukan pada 

kedalaman lebih kurang 2-5 cm dari pangkal akar sedangkan pada tanah lembah yang 

sedikit liat kutudaun ditemukan pada kedalaman 7-10 cm dari pangkal akar.  

 

Tabel 1 populasi pada fase generatif dan vegetatif dan keberadaaan kutudaun 

Lokasi 
Fase 

Keberadaan kutudaun (cm) 
Generatif Vegetatif 

Bogor 145 0 3-9 

Cirebon 0 242 2-3 

Garut 6 138 3-4 

Karawang 0 304 4-5 

Pangalengan 37 0 9-10 

Sukabumi 5 0 8-9 

Tasikmalaya 177 336 3-5 

 

Pada tabel 1 dari beberapa lokasi pengambilan sampel kutudaun lebih banyak 

ditemukan populasinya pada fase vegetatif yang belum muncul malai sedangkan pada 

fase generatif yang setelah panen populasi kutudaun tidak terlalu banyak. Menurut 

(Patack dan Khan 1994) kutudaun di padi T. nigriabdominalis & R. rufiabdominalis 

umumnya menyebabkan perubahan pada warna daun, saat pada pembenihan dan 

serangan berat pada saat tahap anakan. Gejala yang ditimbulkan dari serangan 

kutudaun adalah pada warna tanaman kekuningaan dan pertumbuhannya juga 

menurun. Ketika akar dicabut, populasinya besar dilihat diakar, kerusakan 

dikarenakan imago dan nimfa memakan akar, yang mana cairan tanaman dihisap dari 

akar (Gambar 4). Menurut (Shepard et al. 1995) kutudaun di akar menyebabkan 

tanaman menjadi kuning karena menghisap cairan tanaman. 

 

 

Kesimpulan 

 

Kutudaun yang ditemukan pada akar tanaman padi T. nigriabdominalis dan R. 

rufiabdominalis. Jumlah populasi kutudaun lebih banyak ditemukan di lahan tanah 

kering jika dibandingkan dengan tanah yang lembab. Populasi kutudaun lebih banyak 

ditemukan pada fase tanam vegetatif dibandingkan dengan fase generatif. 
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